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PENGANTAR PENERBIT 
db ab ab ab 


eran orangtua dalam membesarkan dan mengasuh anak 
Perisai hal yang sepele. Dibutuhkan kekompakan dan 

kompromi masing-masing orangtua dalam mengawal dan 
mempraktikkan konsep dan tujuan pola asuh yang sesuai dengan 
karakter anak. Beragam perkembangan anak, mulai fisik, kognisi, 
emosi, dan sosial, sangat dipengaruhi oleh konsistensi orangtua dalam 
menerapkan gaya dan pola asuh dalam keseharian. 

Gaya dan pola asuh orangtua memang sangat memengaruhi 
kepribadian dan perilaku anak pada saat dewasa nanti. Sejatinya tak 
ada orangtua yang menginginkan anaknya tumbuh kembang dengan 
perilaku buruk. Namun, bila suatu saat kita mendapati anak kita suka 
mengganggu orang lain, suka mengejek, memaki, mengamuk, meninju, 
atau menyakiti orang lain, sebagai orangtua kita harus segera introspeksi 
mengapa anak berperilaku demikian agresif. 

Buku ini hadir sebagai bagian upaya untuk mengungkapkan 
betapa pola asuh orangtua dan guru yang ada di sekolah selama ini 
ikut serta dalam menyumbangkan angka agresivitas anak didik yang 
semakin hari semakin naik. Buku ini tidak saja mengajak kita untuk 
mempertanyakan sudah tepatkah pola asuh yang kita terapkan dalam 
mengawal perkembangan anak atau siswa kita? Tetapi, juga membantu 
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kita untuk dan mencari faktor-faktor yang menyebabkan anak atau 
siswa berperilaku agresif sekaligus menyuguhkan terapinya. 
Selamat membaca! 


Jogjakarta, 22 September 2012 
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PENGANTAR PENULIS 
beb ab db 


uji dan syukur penulis ssmpaikan ke hadirat Allah Swt. yang 
Ps memberikan rahmat-Nya kepada penulis atas terbitnya 

buku ini. Ya, sebuah buku yang mencoba mendeskripsikan 
bagaimana pola asuh yang dapat memberi kontribusi secara signifikan 
terhadap perilaku siswa SLTP se-Kota Banda Aceh dan tingkat 
kecenderungan perilaku agresif yang dialami mereka serta bagaimana 
terapi yang dilaksanakan terhadap penanggulangan perilaku agresif 
tersebut menurut Islam. 

Buku ini semula merupakan tesis penulis yang dimaksudkan 
untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar magister 
dalam bidang ilmu agama Islam. Penyelesaian penelitian ini tidak 
mungkin berhasil menjadi sebuah tesis tanpa bantuan dan dorongan 
dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis menyampaikan terima kasih 
kepada Rektor IAIN Ar-Raniry (Alm.) Prof. Dr. Tgk. H. Safwan 
Idris, MA, Dr. M. Nasir Budiman MA, selaku pembimbing utama 
penulis. Selanjutnya, ucapan terima kasih penulis kepada Dr, M. Hasbi 
Amiruddin MA, yang telah banyak membantu penulis dalam memberi 
bimbingan yang sangat berharga dalam penyelesaian tesis ini. 

Demikian juga halnya kepada DR. Warul Walidin AK, MA 
yang telah banyak memberi dorongan dan bimbingan kepada penulis 
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PN Anna Bea lag" 


demi selesainya tesis ini. Juga kepada Kakanwil Depdiknas Provinsi 
Daerah Istimewa Aceh yang sudah memberi izin kepada penulis untuk 
mengambil data penelitian untuk kepentingan penulisan tesis ini. 
Penulis sampaikan pula ucapan terima kasih kepada semua responden, 
khususnya orangtua murid, guru-guru SLTP, dan para siswa SLTP 
yang telah bersedia menjawab kuesioner yang penulis edarkan dalam 
penelitian ini. Tanpa bantuan mereka, tentu saja apa yang penulis 
kerjakan ini tidak akan terwujud. 

Ucapan yang sama penulis ucapkan kepada yang terhormat 
bapak direktur, bapak-bapak asisten direktur, bapak sekretaris, pegawai 
perpustakaan, seluruh staf Program Pascasarjana IAIN Ar-Raniry Banda 
Aceh, yang telah banyak memberikan fasilitas dan arahan-arahan yang 
telah penulis gunakan sejak awal studi sampai lahirnya tulisan ini. 

Kepada teman sejawat, seangkatan dengan penulis, demikian pula 
kepada kakanda-kakanda dan pamanda Drs. H. Muhammad Mocein, 
tidak lupa penulis ucapkan terima kasih, karena beliau telah banyak 
memberi harapan dan dorongan kepada penulis dalam penyelesaian 
karya ini. 

Penulis juga sampaikan terima kasih secara khusus kepada 
ayahanda (alm.) Tgk. Syamaun bin Ahmad dan ibunda (almh.) 
Habibah binti H. Yg gub yang telah membiayai penulis dari pertama 
hingga penulis dapat melanjutkan kuliah pada strata II IAIN Ar-Raniry 
ini. Selanjutnya, kepada almarhum bapak/ibu mertua penulis yang 
telah memberi doa restu kepada penulis dalam menjalani kehidupan 
ini. 

Ucapan terima kasih yang paling istimewa kepada suami tercinta 
Drs. H. Amri Harun beserta anak-anak tersayang, yaitu Abrar, Asri 
Fauzan, Aflah Maulida, dan Ahyarul Fata, yang dengan penuh ketabahan 


dan kesabaran mereka memberikan doa restu demi tercapainya cita-cita 
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penulis sebagai ibunda mereka dalam menyelesaikan srata Il di Pasca 
Sarjana IAIN Ar-Raniry. 


Banda Aceh 


Nurmasyithah Syamaun 
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PENDAHULUAN 
beb 


A. Latar Belakang Masalah 


Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. 
Oleh karena itu, di negara yang sedang berkembang dan sedang 
membangun, pembangunan faktor pendidikan selalu mendapat 
perhatian dari berbagai kalangan. Hal ini sangat tepat karena pendidikan 
merupakan kegiatan yang penting dan sangat dibutuhkan dalam 
menunjang usaha pembangunan. Sikap dan semangat membangun 
akan lebih mantap dan efektif jika ditanamkan melalui pendidikan, 
baik pendidikan formal maupun nonformal. Sebab, melalui pendidikan 
akan terbentuk manusia-manusia cerdas dan berbudi pekerti luhur. 
Pendidikan menyangkut berbagai aspek kepribadian manusia, 
baik aspek intelektual atau kognitif, dalam usaha mencerdaskan anak 
maupun aspek afektif, moral, dan religius. Melaiui pendidikan, anak 
berkembang menjadi matang sehingga mampu menyesuaikan diri 
dengan dirinya maupun lingkungannya. Pendidikan juga merupakan 
usaha untuk membawa anak mencapai penyesuaian diri yang 


memadai. Akan tetapi, penyesuaian tersebut dapat saja terjadi berupa 
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2 p enyesuaian yang memadai (well-adjusted) ataupun penyesuaian diri 

yang salah (mal- adjusted). Menurut Waterinck, sebagaimana dikutip 
oleh Soetjipto Wirowidjojo, orang yang mampu mencapai realisasi diri 
secara optimum hanyalah mereka yang berada dalam kondisi pribadi 
yang sehat, memiliki penyesuaian diri yang efektif, baik penyesuaian 
diri dengan dirinya sendiri, masyarakat, maupun Tuhannya.! 

Memang, banyak hal yang dapat menyebabkan gagalnya 
pendidikan sehingga anak tidak dapat berkembang seutuhnya, seperti 
tidak sanggup mencapai kematangan dan kedewasaan yang penuh, 
yang sering muncul dalam perilaku yang tidak memadai. Perilaku 
tidak memadai dikenal dengan berbagai sebutan, tergantung dari sudut 
mana orang memandangnya, seperti tidak dewasa dan tidak matang. 
Berbagai gejala yang dapat menunjukkan individu tidak matang atau 
tidak sehat antara lain adalah suka berkelahi, alkoholik, suka bolos 
sekolah, yang biasa disebut dengan perilaku agresif. 

Kata agresi berasal dari bahasa Latin ageredi yang berarti menyerang 
atau bergerak ke depan. Pengertian ini merupakan pengertian sederhana 
dan sering dikaitkan dengan peperangan. Pengertian yang lebih 
mendalam adalah perilaku menuntut, memiliki, dan sangat menguasai, 
yang dicirikan merentang dari yang ringan sampai yang berat. Perilaku 
ini merupakan perilaku kecemasan dan ketegangan dalam diri anak. 
Gejala perilaku agresif juga merupakan salah satu ekspresi dari keadaan 
ketidakmatangan seseorang.? 

Bila dicermati, keberadaan anak yang berperilaku agresif 
sesungguhnya sangat tidak menguntungkan lingkungan. Sikap 
antisosial yang ditampilkan mengarahkan mereka pada tindakan 


1. Soetjipto Wirowidjoyo, Pengantar Ilmu Pendidikan (Salatiga: Taman Pustaka Kristen, 
1996), hlm. 53. 

2. Schneiders, Personal Adjustment and Mental Health (New York: Holt, Rinehart, and 
Winston, 1955), hlm. 3. 
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kriminalitas. Rentannya keberadaan mereka pada penggunaan 
narkotika dan obat-obat terlarang, mendekatkan mereka pada posisi 
pencurian, penodongan, perampasan, tawuran, kebut-kebutan, 
bahkan sampai kepada pembunuhan orangtua/guru, dan hal-hal lain 
yang melanggar norma. Keberhasilan mereka melakukan tindakan 
tersebut tentu mendapatkan legitimasi tersendiri dari sisi mereka untuk 
mengulangi hal serupa. Hal ini dilakukan bukan semata-mata karena 
mereka kurang mampu, melainkan lebih bertujuan agar jati diri mereka 
diakui dan ditakuti orang lain. 

Gejala perilaku agresif yang dilakukan remaja akhir-akhir ini 
terus meningkat. Dari televisi maupun media cetak setiap hari dapat 
disaksikan tingkah laku mereka yang melakukan tindakan kriminal. 
Seperti pada acara “Patroli” di Indosiar, “Cakrawala” di Anteve, dan 
lainnya selalu muncul sosok remaja yang ditangkap petugas di saat 
melakukan kejahatan. Hal serupa juga dapat dibaca di beberapa media 
massa, antara lain sebagai berikut. 

1. Anak-anak remaja kebut-kebutan sekitar jam 21.00 sampai dengan 
jam 1.00 dini hari. Keadaan ini membuat lingkungan terganggu 
dan membuat bising. Akibat perbuatan tersebut, seorang anak 
mengalami kecelakaan, kaki kanannya patah. Keadaan ini terjadi 
di jalan T. Umar, Stui Banda Aceh pada 5 Februari 1994.? 

2. Enam orang dalam satu keluarga, yaitu ayah, ibu, dan empat 
orang anak tewas dibantai oleh anak yang bungsu di sebuah rumah 
mewah di kawasan Medan Sunggal. Motif pembunuhannya karena 
balas dendam disebabkan anak tersebut merasa tidak diperhatikan 
oleh seluruh anggota keluarganya selama bertahun-tahun. Ia 
membunuh dalam keadaan waras, di saat mengalami emosi agresif 


(yang berlebihan). 


3. Serambi Indonesia, Minggu 6 Februari 1994, hlm. 4, kol. 2. 
4. Waspada, Minggu 1 November 1998, him. 3, kol. 4. 
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Semua fenomena di atas menggambarkan perilaku agresif. Perilaku 
ini merupakan ekspresi konflik dan kecemasan atau ketegangan yang 
ada dalam diri anak akibat frustrasi yang dialaminya. 

Dalam kajian psikologi, istilah agresi mengandung dua makna, 
yaitu makna yang baik (good sense) dan makna yang buruk (bad sense). 
Agresi dalam makna yang pertama merupakan tindakan menyerang 
untuk mencapai keberhasilan walaupun ada tantangan atau kesulitan 
tanpa melukai atau mendatangkan penderitaan bagi orang lain guna 
memperoleh reward yang oleh Derlega & Janda” disebut sebagai 
instrumental ageression. Agresi dalam makna yang kedua adalah 
tindakan menyerang untuk memperoleh atau mencapai keinginan 
dengan merusak, melukai, atau mendatangkan penderitaan bagi orang 
lain yang biasa disebut sebagai hostile aggression. 

Apabila dikaitkan dengan dimensi fitrah (potensi dasar manusia), 
perilaku agresif identik dengan kepribadian amarah, yaitu kepribadian 
yang dapat menyebabkan kuftir, nifag, iri hati, dengki, pengecut, takut, 
dan berbohong. Bentuk-bentuk kepribadian buruk ini disebabkan oleh 
dominasi nafsu yang cenderung mengumbar nafsu impulsifnya. Tetapi, 
apabila dia diberi rahmat maka kemarahan (ghadab) berubah menjadi 
kemampuan (gudrah) dan syahwat menjadi kemampuan (gudrah) 
dan syahwat menjadi kemauan (iridah). Pada tingkat inilah muncul 
kepribadian produktif dan kreatif. 

Sementara bentuk-bentuk kepribadian lawwimah adalah cinta, 
sosialitas, dan moralitas. Bentuk-bentuk ini kadang-kadang dimotivasi 
5. VJ. Derlega, and L.H Janda, Personal Adjusmenr: The Psychology of Everiday Life (New 

Jersey: General Learning Press, Scott, Foreman, 1977), hlm. 165. 

6. Dalam memahami fitrah akan muncul rumusan-rumusan kepribadian Islami yang 
sesungguhnya. Rumusan-rumusan itu, misalnya, (1) kepribadian amarah, yaitu kepribadian 
pra-insani akibat dominasi a/-nafs, (2) kepribadian lawwdmah, yaitu kepribadian insani 
akibat dominasi zl-agal, dan (3) kepribadian mutmainnah, yaitu kepribadian super-insani 


akibat dominasi al-galb. Abdul Mujib, Fitrah dan Kepribadian Islam sebuah Pendekatan 
Psikologis (Jakarta: Dar al-Falah, 1999), hlm. 161. 
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oleh nafsu sehingga menimbulkan cinta material, moralitas, dan 
humanisme. Namun, kadang-kadang ia dimotivasi oleh galh sehingga 
menimbulkan cinta Tuhan, Nabi, keluarga, dan umat. Sedangkan 
bentuk-bentuk kepribadian mutma'innah adalah iman, Islam, dan 
ihsan, memercayai hal-hal yang gaib seperti Allah, Hari Kiamat, ilham, 
dan wahyu. 

Kepribadian amarah, lawwamah, dan mutmainnah merupakan 
alternatif kehidupan manusia. Berkenaan dengan tingkatan itu, apakah 
manusia memilih yang lebih rendah dari eksistensi yang sebenarnya, 
ataukah ia berusaha mencapai kualifikasi kehidupan yang lebih tinggi, 
semua itu sangat tergantung kepada penrgunaan potensi fitrahnya. 
Dengan begitu, pemahaman struktur fitrah bukan membahas-manusia 
apa adanya, melainkan juga membahas bagaimana seharusnya. 

Ajaran Islam memiliki hubungan erat dengan ilmu jiwa dan 
pendidikan akhlak. Sebab, hakikat pendidikan Islam adalah agar 
seorang Muslim mempunyai kesejahteraan jiwa dan ketinggian 
akhlak. Kehadiran Nabi Muhammad Saw. bertujuan mendidik 
dan mengajar manusia untuk membersihkan dan mensucikan jiwa 
serta memperbaikinya. Tak heran jika dalam ajaran Islam banyak 
terdapat petunjuk dan ketentuan yang berhubungan dengan jiwa dan 
akhlak. 

Berbagai masalah muncul dalam perkembangan jiwa anak, 
terutama pada masa transisi menjelang akil baligh, diduga akan dialami 
oleh banyak siswa di sekolah (termasuk siswa SLTP). Permasalahan 
yang dialami oleh siswa sangat bervariasi, antara lain masalah belajar, 
masalah pribadi, dan masalah-masalah sosial lainnya yang dapat 


7. Yahya Jaya, Spritualisasi Islam dalam Menumbuhkembangkan Kepribadian dan Kesehatan 
Mental (Jakarta: Ruhama, 1983), hlm. 6. 

8. SETP Adalah nama sekolah yang dulunya bernama SMP, bukan bermaksud sederajat 
dengan sekolah fanjutan tingkat pertama seperti Madrasah Tsanawiyah. 
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mengganggu kepentingan orang lain. Masalah yang terakhir ini 
cenderung memunculkan perilaku agresif seperti berkelahi, membuat 
keonaran, melawan guru atau orangtua, merusak benda/barang 
milik orang lain atau milik sekolah, melanggar aturan, tidak disiplin, 
suka bertengkar, dan menaruh rasa dendam. Permasalahan ini tentu 
akan berdampak negatif, baik bagi perkembangan jiwa siswa, proses 
pendidikan, maupun bagi lingkungannya. 

Perilaku agresif semacam itu memiliki karakteristik dan bentuk 
. yang beragam, dari yang ringan hingga yang berat, dan biasanya 
dapar dinyatakan secara verbal atau non-verbal. Secara verbal dapat 
ditunjukkan melalui bentuk-bentuk seperti bahasa yang kasar. 
Sedangkan secara non-verbal dapat diwujudkan dalam bentuk- 
bentuk seperti menentang disiplin (tidak mengikuti aturan), dendam, 
merengut, merusak, suka menyerang, berkelahi, berlaku sadis, suka 
mendominasi, dan bahkan membunuh. 

Problem yang dihadapi siswa semacam itu sangat dipengaruhi oleh 
pola asuh orangtua di rumah dan guru di sekolah. Orangtua merupakan 
modal utama bagi seorang anak pada awal kehidupannya. Fungsi 
keluarga dalam hubungan ini adalah bagaimana mengembangkan 
potensi akademik melalui olah rasio, potensi religius, dan moral. Pola 
asuh jelas memberikan pengaruh yang paling besar terhadap proses 
pembentukan dibanding pengaruh yang diberikan oleh komponen 
pendidikan lainnya. Dalam hadis populer disitir: 


9 £ w s£ aa Ne ot - " 3 1 3 ro 2 Tata : 
Palaah I al33g olgb ajal Is Ip sa 
NG ol) BA 
9. Imam Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Kairo: Al-Sya bi, t.th.), dalam Bab al-Jandiz, 
no hadis 1270, 1271, 1295, 4402: Bab Tafsir al-Gur'in, no hadis 4402: Bab 
al-Oadar, no hadis 6109, 6610. 
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Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci. Kedua orangtuanyalah 
yang membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi. (AR 
Bukhari) 


Dengan demikian, jelas bahwa anak berperilaku agresif sangat 
tergantung pada cara orangtua memperlakukan anak dan perilaku 
mereka sendiri. Hal ini dapat dicermati dalam sebuah sajak karya 
Dorothy Law Nolte berikut. 


Anak Belajar dari Hidupnya 


Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia belajar memaki 

Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia belajar berkelahi 

Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, ia belajar rendah diri 

Jika anak dibesarkan dengan penghinaan, ia belajar menyesali diri 

Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahan diri 

Jika anak dibesarkan dengan dorongan, ia belajar percaya diri 

Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia belajar menghargai 

Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baiknya perlakuan, ia belajar 
keadilan 

Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia belajar menyenangi diri 

Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan, ia belajar 
menemukan cinta dalam kehidupannya." 


B. Arti Penting Buku Ini 


Manusia di mana pun berada selalu mengalami masalah. Apalagi bagi 
kalangan remaja yang sedang mengalami masa transisi. Kondisi sosial, 
konflik dari generasi yang diturunkan, ditambah dengan kebutuhan- 
kebutuhan remaja, semua itu akan menciptakan problem tersendiri 
bagi mereka. 


10. Nolte, “Anak Belajar dari Hidupnya”, dalam Majalah Panggilan Adzan (Jakarta: edisi 
Oktober 1990), hlm. 90. 
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Sejak usia awal, individu sudah memiliki kebutuhan-kebutuhan 
tertentu yang dtuntut untuk dipenuhi, seperti pemeliharaan, 
perlindungan, dan kasih sayang. Kebutuhan-kebutuhan tersebut 
juga akan terus tumbuh sepanjang pertembahan usia dewasa, bahkan 
sampai akhir hayat. Kurang atau tidak adanya pemenuhan kebutuhan 
tersebut akan mengembangkan kepribadian yang kurang sehat, seperti 
perasaan menolak diri sendiri, benci, agresif, destruktif, cemburu, dan 
yang lainnya. Pribadi yang tidak sehat seperti ini dapat mendatangkan 
kesulitan saat mulai berinteraksi dengan orang lain. 

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Al-Abrasyi 
bahwa fase terpenting dalam pendidikan adalah masa kanak-kanak. 
Apabila masa ini kurang mendapat perhatian dengan baik, setelah ia 
besar nanti akan berakhlak jelek, suka berbohong, dengki, menjadi 
pencuri, pencela, suka mengejek, dan suka mencampuri urusan orang 
lain. Anak seperti ini akan cenderung membuat konspirasi-konspirasi 
tidak baik, tipu daya, dan menjerumuskan orang lain."' Sebaliknya, 
apabila kebutuhan-kebutuhan tercapai ataupun terpenuhi dengan 
baik, anak tersebut akan tumbuh dan berkembang mencapai 
kepribadian yang sehat dan gembira penuh antusiasme, kehangatan, 
dan percaya diri. 

Memang, setiap orangtua memiliki pola asuh tersendiri terhadap 
anaknya, sesuai dengan tipe kepribadian yang mereka miliki. Sikap 
mereka pun berbeda terhadap anak yang satu dengan anak yang lain. 
Ada orangtua yang memerhatikan pertumbuhan dan perkembangan 
anak dengan baik seperti perlakuan menerima dan demokratis. 


Ada pula orangtua yang menimbulkan konflik dan frustrasi pada 

11. M 'Athiah Al-Abrasyi, al- Tarbiyah al-Islamiyah (Beirut: Dar al-Fikr, 1969), hlm. 124. 

12. Kebutuhan psikologis dan fisiologis seperti kasih sayang, penerimaan, pemahaman, 
penghargaan, ketertiban, kebersihan, sandang-pangan yang memadai. Schultz, Duane, 


Growth Psychology: Models of the Healthy Personality (New York: D. Van Nostrand 
Company, 1977), hlm. 18. 
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anak seperti menolak, menguasai, dan otoriter. Pola asuh seperti itu 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perkembangan perilaku 
agresif, karena hampir sebagian besar waktu anak bergaul dengan 
pola-pola tersebut. 

Tampaknya gejala perilaku agresif semakin meningkat akhir- 
akhir ini. Gejala ini mengundang keluhan dari para guru, orangtua, 
dan sebagian siswa. Keluhan yang dilontarkan ditujukan pada hal-hal 
seperti pertengkaran bahkan perkelahian antarsiswa, coretan, atau 
gambar-gambar porno pada.dinding kelas, suka melawan bahkan 
memukul guru, begitu juga halnya dengan orangtua di rumah. 
Sejauh ini orangtua di rumah ataupun guru di sekolah hanya mampu 
“menghukum” atas berbagai tindakan yang dirasa menyimpang. 
Sejatinya gejala-gejala perilaku agresif tersebut membutuhkan 
penanganan secara serius. 

Berdasarkan uraian di atas, buku ini memiliki signifikansi dalam 
upaya menemukan bagaimana pola asuh yang efektif untuk menangani 
perilaku agresif bad sense dan perilaku agresif good sense siswa atau 
anak, bagaimana perilaku tersebut apabila dilihat dari aspek akhlak, 
serta apa terapi yang efektif menurut Islam dalam menanggulangi 
kecenderungan perilaku agresif siswa SLTP sekota Banda Aceh. Upaya 
tersebut diharapkan dapat memberi manfaat bagi orangtua murid 
dan lembaga kemasyarakatan lainnya dengan cara saling membagi 
pengalaman antara lembaga-lembaga sosial dan sekolah tersebut atau 
dengan cara temu wicara seperti diskusi ataupun ceramah. 

Di samping itu, hadirnya buku hasil penelitian ini diharapkan 
dapat diterima sebagai kontribusi ilmiah dalam rangka memperkaya 
literatur dan pengembangan akademik khususnya psikologi. Bagi 
penulis sendiri, hal ini menjadi pengalaman baru dalam rangka 
mengintegrasikan berbagai pengetahuan teoretis dan pengalaman yang 
diperoleh di lapangan. 
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Untuk memperkuat dan mempertegas hasil kajian, penulis 
mengkaji hasil penelitian yang telah ditemukan para ahli. Seperti 
hasil penelitian yang ditemukan oleh Lewin dan Muller (sebagaimana 
dikutip oleh Gerungan dalam penelitiannya tentang pengaruh sikap 
orangtua terhadap perilaku anak). Mereka menemukan bahwa dari sikap 
orangtua yang otoriter tidak hanya mengakibatkan munculnya perilaku 
agresif, tetapi juga mudah putus asa, pasif, menyerahkan segalanya pada 
pimpinan, dan suka cemas.'? Sementara Korner menemukan bahwa 
orangtua yang tidak harmonis, menolak keberadaan anak, dan sangat 
khawatir terhadapnya, tertib dan ambivalen, menghasilkan anak yang 
sangat agresif.“ 

Adapun menurut Lieke Juniati Wisnubrata, peran pola pengasuhan 
orangtua dalam pengembangan motif pro-sosial remaja siswa SMP 
dan SMA, menunjukkan bahwa pengasuhan bina kasih (istilah lain 
sama dengan demokrasi) yang diterapkan orangtua mempunyai 
peran yang paling besar dalam pengembangan motif pro-sosial remaja 
dibandingkan dengan pengasuhan unjuk kuasa dan lepas kasih (istilah 
lain sama dengan otoriter dan permissive). 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian tentang perilaku anak agresif 
di atas, kajian tentang dampak pola asuh orangtua dan guru terhadap 
kecenderungan perilaku agresif siswa SLIP se-kota Banda Aceh sejauh 
ini belum ditemukan. Karena itu, buku hasil penelitian ini berusaha 
untuk mengungkapkan tentang hal tersebut secara komprehensif 
sekaligus menemukan terapi Islami yang efektif untuk menanggulangi 
kecenderungan perilaku agresif. 


13. W.A. Gerungan, Psikologi Sosial (Bandung: Eresco, 1977), hlm. 52. 

14. Alexander A. Scheiders, Personal Adjustment and Mental Health (New York: Holt, Rinehart, 
and Winston, 1955), hlm. 350. 
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C. Alur Penyusunan Buku 


Buku ini semula merupakan hasil dari sebuah penelitian yang 
mengambil objek perilaku agresif siswa SLTP sekota Banda Aceh. 
Sesuai dengan rumusan masalah dan sasaran penelitian, penelitian ini 
lebih cenderung untuk mencari data lapangan (penelitian kancah). 
Karena objek yang diteliti adalah para siswa SLTP sekota Banda Aceh 
maka untuk mendapat data yang akurat, penulis (peneliti) lebih dahulu 
menentukan populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta 
teknik analisis data. 

Populasi penelitian ini dilihat secara berjenjang. Populasi 
sekolah adalah seluruh SLTP sekota Banda Aceh. Mengingat SLIP 
memiliki sifat homogenitas maka sampelnya dipilih secara acak, 
dengan pertimbangan jumlah populasi terlalu besar, di samping itu 
kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga, dan dana maka 
ditetapkanlah SLTP I, SLTP VI, SLTP VIII, dan SLTP Islam sebagai 
sampel penelitian. 

Sampel-sampel sekolah tersebut dijadikan populasi lagi maka 
sampel selanjutnya digunakan purposive sampling, yaitu siswa yang 
bermasalah yang berperilaku agresif. Sementara sampel orangtua 
disesuaikan dengan jumlah siswa yang berperilaku agresif. Sedangkan 
sampel guru adalah semua guru BK (bimbingan konseling) yang ada 
di masing-masing sekolah tersebut. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui 
wawancara dengan orangtua/guru dan kuesioner, yaitu kuesioner pola 
asuh orangtua/guru dan kuesioner perilaku agresif siswa terutama 
perilaku agresif bad sense dan perilaku agresif good sense, serta melalui 
observasi yang disusun berdasarkan Jangkah-langkah berikut. 

1. Menyusun kisi-kisi yang memuat penjabaran tentang variabel 
pola asuh (orangtua/guru) dan perilaku agresif siswa. Kisi-kisi ini 
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mencakup sejumlah pernyataan yang dibuat. Sebaran aspek-aspek 
variabel pola asuh meliputi pola asuh bina kasih, pola asuh lepas 
kasih, dan pola asuh unjuk kuasa. Yang menyangkut aspek-aspek 
variabel perilaku agresif bad sense meliputi suka menonjolkan atau 
membenarkan diri (selfassertion), suka menuntut meskipun bukan 
miliknya (possesion), suka menggertak (bullying), permusuhan 
terbuka (open hostility). Sedangkan variabel perilaku agresif good 
sense meliputi inisiatif, sabar, jujur, pemaaf, dan patuh. 

. Menulis pernyataan-pernyataan berdasarkan kisi-kisi yang 
diturunkan dari ciri-ciri operasional variabel penelitian. Dengan 
demikian, ada tiga kuesioner: format A untuk mengungkapkan 
— pola asuh orangtua, format B untuk mengungkapkan pola asuh 
guru, dan format C untuk mengungkapkan perilaku agresif siswa 
. SLTP sekota Banda Aceh. Di samping itu, juga dilakukan observasi 
terhadap perilaku siswa. 

. Dara yang diperoleh, diolah, dan dianalisis dengan menggunakan 
teknik persentil dengan rumus sebagai berikut. 


f 
- —X100x 
n 


— P - Persentil, f - Frekuensi, n - Jumlah Sampel, 100 - Bilangan 
Tetap/Persen." 


Adapun alur penyusunan penelitian ini dibuat sedemikian rupa 


dalam rangka menemukan jawaban dari permasalahan yang diajukan 
di atas. Bab pertama membahas latar belakang masalah, signifikansi 
buku, dan alur penyusunan. Bab kedua membahas kerangka konseptual 
pola asuh dan perilaku agresif. Bab ketiga mengurai bentuk pola asuh 


dan tingkat kecenderungan perilaku agresif siswa dan faktor-faktor 


15. Soedjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 1982), hlm. 49. 
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yang memengaruhinya. Bab keempat membahas terapi perilaku 
agresif dengan pendekatan psikologis dan bimbingan agama di rumah, 
sekolah, dan dalam masyarakat. Bab kelima terdiri dari kesimpulan 


dan rekomendasi. 
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